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ABSTRAK
Good Manufacturing Practices (GMP) merupakan salah satu pilar utama dalam menjamin mutu serta
keamanan produk perikanan. Namun, penerapannya di industri pengolahan hasil perikanan masih sering
ditemukan belum optimal, termasuk pada proses pengalengan ikan lemuru (Sardinella lemuru). Penelitian
ini bertujuan menilai tingkat implementasi GMP pada dua industri pengalengan lemuru di Jawa Timur.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2025 melalui observasi lapangan,
peninjauan dokumen, serta wawancara dengan bagian quality control dan supervisor. Evaluasi dilakukan
menggunakan analisis kesenjangan, dimana aspek GMP disusun berdasarkan Permen KP Nomor 17
Tahun 2019. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua industri pengolahan lemuru kaleng telah
menerapkan GMP sesuai kriteria berdasarkan aturna yang berlaku, dengan tingkat kesesuaian masing-
masing 94,97% untuk produk lemuru dalam saus tomat dan 89,33% untuk produk lemuru dalam medium
air, garam, dan minyak. Meski demikian, dari 15 aspek yang dinilai, masih terdapat tiga ketidaksesuaian
pada produk berbasis saus tomat dan produk berbasis air, garam, dan minyak. Aspek yang memerlukan
pembenahan meliputi kondisi lokasi dan bangunan, struktur lantai dan dinding, serta langit-langit atau atap.

Kata kunci: Analisis kesenjangan, GMP, Lemuru kaleng, Pengolahan ikan, mutu
ABSTRACT

Good Manufacturing Practices (GMP) serve as a fundamental framework for ensuring the quality and safety of
fisheryproducts. Nevertheless, theirimplementationinfishprocessingindustriesis oftenfoundto besuboptimal,
including in sardine canning operations involving Sardinella lemuru. This study aimed to assess the level of
GMP implementationin two lemuru canning industries located in East Java. Datawere collected from October
to November 2025 throughfield observations, document reviews, and interviews with quality control personnel
and supervisors. The evaluation was carried out using a gap analysis approach, in which the GMP assessment
criteria were based on the Ministry of Marine Affairs and Fisheries Regulation (Permen KP) No. 17 of 2019.
The findings indicate that both industries have implemented GMP in accordance with the applicable
standards, achieving conformity levels of 94.97% for lemuru products in tomato sauce and
89.33% for products packed in water, salt, and oil. However, of the 15 GMP aspects evaluated,
three nonconformities were identified in both tomato-based canned products and products packed
in water, salt, and oil. Several aspects were found to require improvement, particularly those
related to site and building conditions, floor and wall structures, and ceiling or roofing conditions

Keywords: Canned lemuru, Fish processing, Gap analysis, Quality control
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P ENDAHUTLU AN

Salah satu komoditas perikanan yang
bernilai ekonomis tinggi di Indonesia adalah
ikan lemuru. Ikan ini banyak dimanfaatkan
sebagai bahan baku berbagai produk olahan
salah satunya adalah sarden atau yang biasa
disebut ikan kaleng (Putra et al., 2020).
Banyuwangi merupakan salah satu sentra
pemasok hasil perikanan laut terbesar di
Jawa Timur, dengan wilayah perairan yang
berbatasan langsung dengan Selat Bali di
bagian timur serta Samudera Hindia di
bagian selatan. Ikan lemuru tergolong ikan
pelagis yang umumnya hidup di perairan laut
dangkal, terutama di kawasan pesisir, namun
pada kondisi tertentu juga dapat dijumpai
di perairan oseanik dengan tingkat salinitas
yang relatif tinggi. Selain itu, ikan lemuru
termasuk kelompok ikan permukaan yang
memiliki kebiasaan hidup berkelompok atau
bergerombol (Soleha et al., 2025). Penerapan
kelayakan dasar juga menjadi faktor utama
dalam menjamin mutu dan keamanan produk
perikanan olahan. Salah satu kelayakan dasar
adalahpenerapan Good Manufacturing Practice
(GMP) yang ditetapkan oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan yaitu sebanyak 15
aspek antara lain terkait persyaratan lokasi
dan bangunan serta persyaratan operasional.
Standar ini berfungsi memastikan bahwa
seluruh proses produksi berlangsung secara
higienis, efisien, dan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (KKP,2019). Penerapan GMPdan
SSOP secara konsisten dapat meningkatkan
efektivitas proses produksi, meminimalkan
risiko kontaminasi, serta menjamin keamanan
pangan bagi konsumen (Nurhafisa et al.,
2024). Gap analysis merupakan tahapan
penting dalam proses perencanaan maupun
evaluasi kinerja suatu sistem. Dengan
demikian, gap analysis menjadi alat yang
efektif untuk mengidentifikasi bagian mana
yang masih belum memenuhi standar dan perlu
dilakukan perbaikan pada penerapan GMP di
suatu perusahaan pengolahan ikan lemuru
kaleng (Priadi, 2020). Merujuk pada uraian
tersebut, evaluasi terhadap penerapan Good

214

Manufacturing Practices (GMP) pada industri
pengalengan ikan lemuru di Jawa Timur perlu
dilakukan untuk mengetahui adanya potensi
penyimpangan dalam pelaksanaannya. Hasil
evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam penyusunan rekomendasi perbaikan,
baik dari aspek teknis maupun manajerial,
apabila ditemukan ketidaksesuaian terhadap
ketentuan GMP. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus dengan menganalisis
penerapan GMP pada dua perusahaan
pengalengan ikan yang beroperasi di wilayah
Jawa Timur, dengan bahan baku ikan lemuru
(Sardinellalemuru) kondisisegar maupunbeku.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan selama
dua bulan, yaitu pada periode Oktober
hingga November 2025, bertempat di

perusahaan pengalengan ikan yang berlokasi
di Banyuwangi, Jawa Timur. Pengumpulan
data yang dilakukan mengacu pada penelitian
terdahulu dengan melalui beberapa metode,
yaitu observasi penerapan GMP di perusahaan,
wawancara dengan pihak terkait, Focus Group
Discussion (FGD), dokumentasi berupa
pengkajian dokumen dan data pendukung,
serta studi literatur dari berbagai sumber ilmiah
yang relevan (Dewi et al., 2024). Pemilihan
informan dalam penelitian ini dilakukan
secara purposif dengan menekankan pada
tingkat pemahaman dan pengalaman yang
relevan terhadap topik penelitian, sehingga
informan yang dipilih mampu memberikan
informasi yang mendalam, akurat, dan
bermakna sesuai dengan kerangka teori
yang digunakan (Mochamad et al., 2023).
Subjek penelitian melibatkan sejumlah
personel kunci perusahaan, meliputi staf
pengendalian mutu, bagian produksi, tenaga
laboratorium, serta supervisor. Alur dan
tahapan pengumpulan data pada penelitian ini
ditampilkan secara sistematis pada Gambar 1.

Data penelitian yang diperoleh kemudian
diolah melalui pendekatan gap analysis untuk
mengevaluasi selisih antara ketentuan Good
Manufacturing Practices (GMP) dan praktik
yang diterapkan di lapangan. Temuan dari
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analisis tersebut selanjutnya dijadikan dasar
dalam penyusunan rekomendasi perbaikan,
baik dari aspek teknis maupun manajerial,
agar penerapan GMP dapat memenuhi
standar yang ditetapkan (Dewi et al., 2024).
Evaluasi tingkat pemenuhan persyaratan
dasar dilakukan dengan menerapkan sistem
pemberian skor (Purwanggono et al., 2018) :
a. Skor 1 perusahaan sama seka-
li tidak menerapkan kegiatan tersebut;
Skor 2 : perusahaan mengetahui pent-
ingnya kegiatan tersebut, tetapi be-
lum menjalankannya atau persyaratan
yang dibutuhkan belum terpenuhi;
Skor 3 perusahaan sudah melaku-
kan kegiatan, namun penerapann-

b.
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ya masih terbatas pada pencatatan;
d. Skor 4 kegiatan telah diterap-
kan,  tetapi  pelaksanaannya  be-
lum  dilakukan  secara  konsisten;
e. Skor 5 : kegiatan dilaksanakan secara

menyeluruh, konsisten, dan telah me-
menuhi seluruh ketentuan yang berlaku.

Adapun hasil pengamatan dari penerapan
GMP dan SSOP serta penilaian SKP pada
unit pengolahan hasil perikanan dihitung
berdasarkan acuan rumus yang digunakan
dalam penelitian terdahulu (Dewi et al., 2024).

W Tinekat _ (Jumlah skor setiap parameter :
VAt perierepan = Jumlah skor maksimum !

00%

Alelakukan pengamatan terhadap selurub tahapan proses peagolahan ikan
lemuru kaleng dimulai dari penerimaan bahan baku hingga peagiriman
barang

]

Adelakukan identifikasi terhadap pelaksanaan prinsip Good AManufactaring
Practice (GMF) pada setiap tahapan proses pengolahan ikan lemuru kaleng

AMenilai keberadaan permasalahan ataw
ketidaksesuaian dalam penerapan Good
Manufactaring Practces (GAP) selama proses
peagolahan ikan kale

ng

A
(ditemukan
permasalahan)

i
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(Pelakzanaan GAF relah
memenunhi PERMEN KF Mo 17
Tabhuan 2019)

-

TIDAK
(tidak ditemulkan
permasalaban)
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Menvusun rekomendasi/solusi
terhadap penyvimpangan dalam
penerapan GAE

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Observasi Penerapan GMP
Figure 1. Operaional flow of GMP Observation applied

Klasifikasi penilaian dilakukan
berdasarkan ketentuan dalam PERMEN KP
No 17 Tahun 2019 mengenai persyaratan
dan tata cara penerbitan  Sertifikat
Kelayakan  Pengolahan (SKP) sebagai
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dasar acuannya dapat dilihat pada Tabel 1.

HASIL

Tingkat kesesuaian penerapan Good
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Manufacturing Practices (GMP) pada ikan
lemuru kaleng dengan media saus tomat
tercatat mencapai 94,97%, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Pencapaian ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah

melaksanakan GMP sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalam PERMEN KP Nomor 17
Tahun 2019 terkait persyaratan dan mekanisme
penerbitan Sertifikat Kelayakan Pengolahan.

Penerapan GMP pada ikan lemuru

Tabel 1. Acuan Kisaran Nilai Kelayakan Dasar
Table 1. Reference Range of Basic Eligibility Values

Kisaran Nilai  Deskripsi

75% - 100 %
SSOP dan penilaian SKP
50% - 74%

Perusahaan atau organisasi dinilai sudah memenuhi standar dalam penerapan GMP,

Perusahaan atau organisasi masih perlu melakukan sejumlah perbaikan untuk mencapai

standar penerapan GMP, SSOP dan penilaian SKP

1% - 49%

Perusahaan atau organisasi membutuhkan peningkatan besar karena kondisi saat ini

masih jauh dari standar pada penerapan GMP, SSOP serta penilaian SKP

PP 3 bulan 4 hari

Tabel 2. Analisis Kesenjangan GMP Ikan Lemuru Kaleng Media Saus Tomat
Table 2. GMP Gap Analysis of Canned Lemuru Fish in Tomato Sauce Media

No Aspek GMP

Jumlah N il ai N il a

i Imple

Item Maksimum Pengamatan  mentasi %
i Persyaratan lokasi dan bangunan
1 Lokasi dan bangunan 7 35 31 88,57
2 Pintu masuk 5 25 25 100,00
3 Lantai 3 15 9 60,00
4 Dinding 3 15 15 100,00
5 Langit-langit/atap 5 25 19 76,00
6 Jendela dan bagian yang dapat dibuka 5 25 15 100,00
7 Ventilasi 4 20 20 100,00
8 Penerangan 2 10 10 100,00
9 Saluran Pembuangan 4 20 20 100,00
10 IPAL 1 5 5 100,00
ii Persyaratan Operasional
11 Seleksi bahan baku 7 35 35 100,00
12 Penanganan dan pengolahan ikan 4 20 20 100,00
13 Penanganan dan penggunaan bahan 4 20 20 100,00
penolong, bahan tambahan dan bahan
kimia

14 Pengemasan 2 10 10 100,00
15 Penyimpanan 8 40 40 100,00

Rata — Rata 94,97
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kaleng dengan media air, garam dan minyak
ternyata kurang memuaskan dibandingkan
dengan pabrik pengolahan ikan lemuru
kaleng dengan media saus tomat, dengan
nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu hanya

E-ISSN: 3089-3739

89,33%. Dari 15 aspek GMP, beberapa aspek
persyaratan lokasi bangunan belum sesuai
pada struktur lantai, dinding, dan langit-
langit/ atap yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Masih terdapat beberapa ketidaksesuaian

Tabel 3. Analisis Kesenjangan GMP Ikan Lemuru Kaleng Media Air, Garam dan Minyak
Table 3. GMP Gap Analysis of Canned Lemuru Fish in Water, Salt, and Oil Media

No  Aspek GMP Jumlah N il ai N il a i Implementasi
Item Maksimum Pengamatan %

i Persyaratan lokasi dan bangunan

1 Lokasi dan bangunan 7 35 35 100,00

2 Pintu masuk 5 25 25 100,00

3 Lantai 3 15 6 40,00

4 Dinding 3 15° 9 60,00

5 Langit-langit/atap 5 25 10 40,00

6 Jendela dan bagian yang dapat dibuka 5 25 15 100,00

7 Ventilasi 4 20 20 100,00

8 Penerangan 2 10 10 100,00

9 Saluran Pembuangan 4 20 20 100,00

10  IPAL 1 5 5 100,00

ii Persyaratan Operasional

11 Seleksi bahan baku 7 35 35 100,00

12 Penanganan dan pengolahan ikan 4 20 20 100,00

13 Penanganan dan penggunaan bahan 4 20 20 100,00

penolong, bahan tambahan dan bahan
kimia

14 Pengemasan 2 10 10 100,00

15 Penyimpanan 8 40 40 100,00
Rata — Rata 89,33

dalam penerapan GMP di perusahaan Salah satu cara mengatasi kesenjangan

pengolahan ikan lemuru kaleng, seperti terlihat
pada Tabel 2 dan Tabel 3. Perbandingan
tingkat kesenjangan antara kedua perusahaan
pengalengan ditampilkan pada Gambar
2. Penyimpangan pada kondisi lokasi dan
bangunan, struktur lantai serta langit-langit
atau atap ditemukan pada kedua pabrik.
Sementara penyimpangan pada dinding hanya
ditemukan pada perusahaan pengalengan
ikan dalam media air, garam dan minyak.
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yang ada dan mengambil tindakan
perbaikan dibutuhkan saran teknis serta
manajerial yang tercantum pada Tabel 4.

PEMBAHASAN

Analisis Kesenjangan GMP pada Perusahaan
Pengolahan lkan Lemuru Kaleng di Jawa
Timur

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat
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adanya perbedaan signifikan pada persentase
kesesuaian pada setiap aspek GMP antara
dua jenis media pengolahan ikan kaleng.
Pada ikan lemuru kaleng dalam media saus
tomat, rata-rata kesesuaian GMP tercatat
sebesar 94,97%, sedangkan pada data kedua
dalam media air, garam, dan minyak, rata-
rata kesesuaian hanya 89,33%. Penurunan
ini menandakan beberapa aspek masih
memerlukan perhatian dan perbaikan agar
sesuai dengan standar GMP. Pada ikan lemuru
kaleng dalam media saus tomat, kondisi
lokasi dan bangunan menunjukkan beberapa

PERAREARAN da8
PeRgEnAan babian ).

Peaanganan dan
pengolaham ikan

Sebrlcsi bahan baks

Salwras Pembu sngan

e [ K abing Sams Tomst

deviasi seperti keberadaan semak dan rumput
liar, hewan peliharaan, serta kedekatan
dengan permukiman dan area persawahan,
dengan persentase kesesuaian 88,57%. Pada
ikan lemuru dalam media air, garam, dan
minyak, aspek ini sudah sesuai dan mencapai
100%. Hal ini sesuai pada penelitian Sari
et al, (2024) menunjukkan perlu adanya
tindakan perbaikan seperti pembersihan
area dan penetapan zona aman berhasil
meningkatkan kepatuhan terhadap standar.

Pada ikan lemuru kaleng dalam media

Fintu masuk

Lt sl
Dinding
Lasgii lengitiaiap

Jendela dam bagian
yang dapat dibuka

e T Kb A, Garam dam Minyak

Gambar 2. Perbandingan Kesenjangan Penerapan GMP lkan Lemuru Kaleng
Figure 2. Comparison of GMP Implementation Gaps for Canned Lemuru Fish

Tabel 4. Rekomendasi untuk Peningkatan GMP di Perusahaan Ikan Lemuru Kaleng
Table 4. Recommendations for GMP Improvement in Canned Lemuru Fish Companies

Aspek GMP Temuan GAP

I k a n IkanKaleng Rekomendasi Teknis

Rekomendasi

Kaleng Air, Minyak Manajerial
S a u s dan Garam
Tomat
Lokasi dan Perusahaan \ Membersihkan area Menyusun jadwal
Bangunan  berdiri d idekat sekitar dbangunall: 119 eﬁn eliharaan
: secara rutin dari semak lingkungan secara
area pemukiman dan rumput liar serta berkala dan menetapkan
serta area membuat pembatas petugas khusus yang
sekitarnya masih fisik  seperti  pagar bertanggung jawab
ditemukan untuk  meminimalkan terhadap kebersihan dan
semak & rumput masuknya hama dan pengendalianlingkungan
liar kontaminan dari sekitar bangunan
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Ditemukan
adanya keretakan
pada lantai dan
kemiringan
yang tidak
sesuai  dengan
standar sehingga
menyebabkan
genangan air

Lantai

Dinding Kondisi dinding -
tidak kedap air,
terdapat  sudut
mati, muncul
jamur, sulit
dibersihkan,
dan tidak
menggunakan
cat berwarna

terang

Ditemukan
langit-langit
memiliki
indikasi
pertumbuhan
jamur, cat
mengelupas,
kebocoran kecil
sertapenggunaan
warna yang tidak
terang

Langit
Langit/ Atap

saus tomat struktur lantai mendapatkan
persentase kesesuaian 60,00%. Sedangkan
pada ikan lemuru kaleng dalam media
air, garam dan minyak lebih kecil yaitu
mendapatkan nilai  kesesuaian  40,00%,
menunjukkan  perlunya tindakan lebih
lanjut. Menurut Khafidhulloh, (2016) lantai
memerlukan kemiringan yang cukup untuk
menghindari adanya genangan air, kedap
air, dan mudah dibersihkan, sehingga tidak
mengakibatkan tumbuhnya mikroorganisme
yang menyebabkan kontaminasi.

Dinding pada ikan lemuru kaleng dalam
media saus tomat sudah sesuai dan mendapat
persentase  kesesuaian  sebesar  100%.
Sedangkan pada ikan lemuru kaleng dalam
media air, garam dan minyak ditemukan
dengan kondisi tidak kedap air, antar dinding
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Melakukan inspeksi
rutin terhadap kondisi
lantai dan memasukkan
perbaikan lantai sebagai
bagian dari program
pemeliharaan fasilitas.

Memperbaiki lantai
yang retak dan
menyesuaikan kembali
kemiringan lantai sesuai
standar agar air dapat
mengalir dengan baik
ke saluran pembuangan
serta menggunakan
material lantai yang
kuat, kedap air, dan
mudah dibersihkan

Mengecat ulang dengan
cat yang aman untuk
produk pangan atau
material yang anti air

Menjadwalkan
pemeliharaan dan
pengecekan rutin untuk
mencegah kerusakan dan

dan mudah dibersihkan ~ pertumbuhan jamur
Mengecat ulang Memperbaiki SOpP
menggunakan cat yang pengecekan langit-
aman untuk pangan, langit/ atap  secara
membersihkan ~ jamur berkala dan  segera
ataupun mengganti melakukan tindakan
langit-langit apabila apabila terjadi kerusakan
sudah tidak bisa dan ketidaksesuaian
diperbaiki serta

mengganti warna

langit-langit jika tidak

menggunakan ~ warna

yang terang

masih sudut mati, muncul jamur sehingga
sulit dibersihkan dan tidak menggunakan
cat berwarna terang sehingga mendapatkan
persentase  kesesuaian  60,00%,  yang
menunjukkan masih memerlukan perbaikan
lebih lanjut. Menurut Nurhasyimi et al.,
(2022) dinding yang kotor akan menyebabkan
kontaminasi silang, sehingga suatu perusahaan
pengolahan ikan memerlukan dinding yang
kedap air, dilapisi cat berwarna terang, tidak
tumbuh jamur sehingga mudah dibersihkan.

Langit-langit/atap memerlukan
beberapa kriteria sebagai standar yang baik
agar tidak menimbulkan masalah. Kriteria
supaya dinyatakan sesuai langit-langit/atap
harus dapat mencegah kotoran, kondensasi,
jamur, kebocoran, retak, celah, dan dilengkapi
kaca untuk mencegah masuknya serangga atau
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hewan lain (Stiawan, 2021). Pada langit-langit
yang ditemukan pada perusahaan ikan lemuru
kaleng dalam media saus tomat hanya terdapat
adanya karat dan ditemukan kurangnya
pembersihan sehingga mendapatkan nilai
persentase  76,00%.  Sedangkan  pada
perusahaan ikan lemuru kaleng dalam media
air, garam dan minyak mendapatkan nilai
kesesuaian yaitu hanya mencapai 40,00%
dengan langit-langit/atap  yang  secara
keseluruhan tidak sesuai dari mulai adanya
pertumbuhan jamur, bocor, bagian cat mulai
mengelupas dan warna yang digunakan
bukan warna terang. Hasil ini menunjukkan
bahwa dari keduanya masih perlu perbaikan
sehingga akan mendapatkan nilai sempurna.

Rekomendasi ~ Peningkatan =~ GMP
untuk Perusahaan Ikan Lemuru Kaleng

Data Gambar 2 menunjukkan perbedaan
tingkat ketidaksesuaian GMP antara kedua
perusahaan pengalengan ikan lemuru. Pada
perusahaan ikan lemuru kaleng dalam media
saus tomat, ditemukan sebanyak 14 item
ketidaksesuaian dengan skor masing-masing
sebesar 4. Sementara itu, perusahaan ikan
lemuru kaleng dalam media air, garam, dan
minyak memiliki jumlah ketidaksesuaian
yang lebih tinggi, yaitu 18 item dengan skor
masing-masing sebesar 3. Kedua perusahaan
menunjukkan ketidaksesuaian yang sama pada
dua aspek GMP, yaitu struktur lantai serta
langit-langit/ atap. Namun, ketidaksesuaian
pada sistem IPAL serta penanganan dan
pengolahan bahan baku hanya ditemukan
pada perusahaan ikan lemuru kaleng
dalam media saus tomat. Sebaliknya,
ketidaksesuaian pada aspek struktur dinding
hanya dijumpai pada perusahaan ikan lemuru
kaleng dalam media air, garam, dan minyak.

Implementasi Good Manufacturing
Practices (GMP) merupakan suatu pedoman
produksipanganyangbertujuanmenjaminmutu
produk dan memastikan produsen memenuhi
persyaratan untuk menghasilkan produk
bermutu sesuai kebutuhan konsumen (Lapene
et al., 2021). Apabila terdapat penyimpangan
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dalam penerapan GMP, maka perlu dilakukan
langkah perbaikan terhadap kesenjangan yang
ada dengan mengacu pada rekomendasi yang
telah disusun. Upaya perbaikan tersebut dapat
berupa tindakan teknis maupun manajerial
yang diarahkan untuk memperbaiki kondisi
yang tidak sesuai serta mencegah terjadinya
kembali permasalahan yang sama selama
kegiatan produksi (Dewi et al., 2024).
Rekomendasi teknis pada pengolahan ikan
lemuru kaleng meliputi perbaikan fasilitas
dan peralatan produksi, peningkatan sanitasi,
serta pengaturan alur proses untuk mencegah
kontaminasi silang. Rekomendasi manajerial
mencakup pelatihan karyawan terkait GMP,
pembaruan SOP, serta penguatan pengawasan
dan audit internal. Penerapan kedua
rekomendasi tersebut penting untuk menjamin
mutu, keamanan, dan kesesuaian produk
dengan peraturan yang berlaku (Sinarsih et
al., 2024). Rekomendasi 3, disusun sejumlah
usulan perbaikan baik dari sisi teknis maupun
manajerial yang dapat diimplementasikan
pada unit pengolahan tuna dan kakap putih
beku. Rekomendasi untuk peningkatan GMP
pada perusahaan ikan lemuru kaleng berada
pada Tabel 4 yang difokuskan pada enam
komponen yang teridentifikasi mengalami
ketidaksesuaian pada persyaratan lokasi dan
bangunan meliputi aspek kondisi lokasi,
struktur lantai, dinding, serta langit-langit/atap.

K ES I M P UL A N

Ketidaksesuaian dalam pelaksanaan
Good Manufacturing Practices (GMP)
berpotensi menghasilkan produk ikan lemuru
kaleng yang tidak sesuai dengan standar
mutu yang ditetapkan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa penerapan GMP pada
industri pengalengan ikan lemuru di Jawa
Timur, baik pada produk dengan media saus
tomat maupun media air, garam, dan minyak,
pada umumnya telah memenuhi persyaratan.
Namun  demikian, masih  ditemukan
beberapa bentuk penyimpangan sehingga
tingkat kesesuaian GMP masing-masing
tercatat sebesar 94,97% dan 89,33%. Kedua
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perusahaan tersebut sama-sama menunjukkan
ketidaksesuaian padakondisilantaisertalangit-
langit atau atap bangunan. Selain itu, pada
perusahaan pengalengan ikan lemuru dengan
media saus tomat ditemukan penyimpangan
tambahan pada aspek lokasi dan bangunan.
Sementara itu, pada perusahaan dengan media
air, garam, dan minyak, ketidaksesuaian
tambahan dijumpai pada struktur dinding.
Upaya peningkatan penerapan GMP dapat
dilakukan dengan mengimplementasikan
rekomendasi teknis dan manajerial yang telah
dirumuskan, sehingga potensi penyimpangan
dalam proses pengalengan ikan lemuru dapat
ditekan dan kesesuaian terhadap standar serta
regulasi yang berlaku dapat lebih terjamin.
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